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Abstrak

Penelitian ini mengkaji pergeseran kategori (category shift) dalam terjemahan novel Mamu Zein karya
Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia berdasarkan perspektif John
Cunnison Catford. Pergeseran kategori merupakan fénomena yang tidak dapat dihindari dalam
penerjemahan karena adanya perbedaan sistem kebahasaan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pergeseran kategori yang meliputi
structure shift, class shift, unit shift, dan intra-system shift dalam terjemahan novel tersebut. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptf kualitatif” dengan metode penelitian kepustakaan. Sumber data
berupa novel Mamu Zein versi bahasa Arab dan versi terjemahan bahasa Indonesianya. Data
dikumpulkan melalui teknik membaca dan mencatat, kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjemahan novel
Mamu Zein mengandung empat bentuk pergeseran kategori, yaitu pergeseran struktur, pergeseran kelas
kata, pergeseran unit, dan pergeseran intra-sistem. Di antara keempat bentuk tersebut, pergeseran kelas
kata dan pergeseran unit merupakan jenis pergeseran yang paling dominan, sedangkan pergeseran
struktur dan pergeseran intra-sistem ditemukan dalam jumliah yang lebih sedikit. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerjemah cenderung melakukan penyesuaian bentuk kebahasaan untuk
menghasilkan terjemahan yang lebih alami dan sesuai dengan sistem bahasa Indonesia tanpa
mengabaikan kesepadanan makna. Penelitian ini memberikan kebaruan berupa kajian yang secara
khusus menganalisis keseluruhan bentuk category shift Catford pada penerjemahan novel Mamu Zein
dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia, sehingga memperkaya kajian empiris mengenai penerapan teori
Catford pada penerjemahan karya sastra Arab.

Kata Kunci: Penerjemahan; Pergeseran Tataran; Pergeseran Kategori; Catford; Mamu Zein
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1. Pendahuluan

Penerjemahan pada dasarnya merupakan proses pengalihan pesan atau makna dari bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran dengan tetap mempertahankan kesesuaian makna dan tujuan
komunikasi (v.y. =, p. 151). Sejalan dengan itu, Abdullah Shehata mendefinisikan
penerjemahan sebagai pengungkapan makna suatu bahasa ke dalam bahasa lain dengan tetap
mempertahankan seluruh makna dan tujuannya (v..y ,wz, p. 253). Sementara itu, Catford
memandang penerjemahan sebagai proses pengalihan materi tekstual dari bahasa sumber ke
bahasa sasaran (Humanika, 2002, p. 1). Dalam praktiknya, proses tersebut tidak hanya
melibatkan pengalihan makna, tetapi juga penyesuaian terhadap sistem kebahasaan kedua bahasa

sehingga sering memunculkan berbagai bentuk pergeseran dalam penerjemahan.

Dalam proses menerjemahkan teks bahasa sumber ke bahasa sasaran seringkali
memunculkan terjadinya pergeseran. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan kaidah dalam
kedua bahasa tersebut. Perbedaan tersebut mencakup aspek gramatikal, struktur sintaksis, kelas
kata, hingga sistem kebahasaan yang menyebabkan bentuk bahasa sumber tidak selalu dapat
dipertahankan secara langsung dalam bahasa sasaran. Pergeseran sendiri dipahami sebagai bentuk
perubahan yang terjadi akibat adanya penyesuaian tertentu (Wuryantoro, 2018, p. 38),
sedangkan dalam kajian penerjemahan Catford menjelaskan bahwa pergeseran merupakan
berpindahnya kesepadanan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran sebagai konsekuensi perbedaan
sistem kedua bahasa (Wicaksono, 2020, p. 38). Oleh karena itu, pergeseran bukan dipandang
sebagai kesalahan penerjemahan, melainkan sebagai strategi linguistik untuk menghasilkan
terjemahan yang berterima, alami, dan tetap mempertahankan pesan bahasa sumber. Fenomena
tersebut menjadi semakin menarik dikaji pada penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia

karena kedua bahasa memiliki karakteristik gramatikal dan struktur linguistik yang berbeda.

Untuk mengkaji fenomena tersebut, penelitian ini memilih novel Mamu Zein karya
Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi sebagai objek penelitian. Novel ini dipilih bukan hanya
karena telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tetapi juga karena memiliki karakteristik
linguistik yang menarik. Bahasa yang digunakan Al-Buthi kaya akan ungkapan sastra, metafora,
serta struktur sintaksis bahasa Arab yang kompleks sehingga dalam proses penerjemahannya
berpotensi menimbulkan berbagai bentuk pergeseran kategori. Selain itu, gaya penceritaan yang
memadukan narasi dengan ungkapan-ungkapan puitis menyebabkan penerjemah harus

melakukan berbagai penyesuaian terhadap struktur, kelas kata, unit, maupun sistem gramatikal
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agar terjemahan tetap alami dalam bahasa Indonesia. Kondisi tersebut menjadikan novel Mamu

Zein relevan sebagai objek untuk mengkaji penerapan teori pergeseran terjemahan Catford.

Beberapa xkajian xterdahulu xyang xterkait xdengan xteori xpergeseran xpenerjemahan
xdi xantaranya xmembahas xpergeseran xbentuk xdan xmakna x(Anis x& xIstiqgomah, x2021;
xCahyani, x2018; xNiza x& xFadhilah, x2020; xSalimova x& xMalik, x2020), xpergeseran
xbentuk x(Nurmala x& xPurba, x2017; xSibuea x& xHarahap, x2018; xSupriadi, x2020),
xpergeseran xterjemahan xmimesis xdari xbahasa xJepang xke xbahasa xIndonesia x(Sari,
x2020), xjenis-jenis xpergeseran xkelas xkata x(Rizqi, x2017), xserta xpergeseran xunit xdan
xprosedur-prosedur xpenerjemahan x(Makrifah x& xFauzi, x2020). xSelain xitu xterdapat
xpenelitian xyang xmenggunakan xobjek xnovel xMamu xZein xnamun xdengan
xpembahasan xberbeda, xyaitu xmengenai xnilai xreligiusitas xdalam xkajian xsosiologi xsastra
x(Masyhuri, x2018) xdan xbentuk xserta xmakna xsimbol xdalam xkajian xsemantik x(A’yun,
x2018). xPersamaan xpenelitian-penelitian xtersebut xterletak xpada xpenggunaan xteori
xpergeseran xterjemahan xCatford, xsedangkan xperbedaannya xterdapat xpada xobjek

xpenelitian xmaupun xfokus xkajiannya.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kajian mengenai
pergeseran terjemahan Catford telah banyak dilakukan pada berbagai objek dan pasangan
bahasa. Namun, sejauh penelusuran peneliti, masih belum ditemukan penelitian yang mengkaji
pergeseran kategori dalam penerjemahan novel Mamu Zein dari bahasa Arab ke bahasa
Indonesia. Selain itu, penelitian mengenai novel Mamu Zein yang telah ada, lebih banyak
membahas aspek religiusitas maupun semantik, bukan fenomena pergeseran kategori dalam
penerjemahan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian

tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk pergeseran kategori yang meliputi pergeseran struktur (structure shifi), pergeseran kelas
kata (class shifi), pergeseran unit (unit shiff), dan pergeseran intra-sistem (intra-system shiff)
dalam terjemahan novel Mamu Zein karya Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi berdasarkan
perspektif John Cunnison Catford. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
penerjemahan bahasa Arab-Indonesia, khususnya mengenai penerapan teori category shift
Catford pada penerjemahan karya sastra, serta menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya dalam bidang penerjemahan bahasa Arab
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode penelitian
kepustakaan. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena
kebahasaan yang berkaitan dengan pergeseran kategori (category shiffy dalam penerjemahan
novel Mamu Zein dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia berdasarkan teori John Cunnison
Catford. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer berupa novel Mamu Zein karya Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi yang diterbitkan
oleh Dar Al-Fikri, Damaskus, pada tahun 1958 beserta terjemahannya ke dalam bahasa
Indonesia oleh Tim Penerjemah Alsyami yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama
pada tahun 2019. Novel tersebut terdiri atas dua puluh enam bab. Namun, penelitian ini
dibatasi pada bab pertama, bab kedua, dan bab ketiga sebagai sampel penelitian. Pembatasan
tersebut dilakukan agar analisis dapat dilakukan secara lebih mendalam terhadap data yang
merepresentasikan bentuk-bentuk pergeseran kategori. Data sekunder diperoleh dari berbagai
buku, artikel ilmiah, serta sumber pustaka lain yang membahas teori pergeseran terjemahan

Catford dan kajian penerjemahan bahasa Arab—Indonesia.

Satuan analisis dalam penelitian ini meliputi kata, frasa, dan kalimat yang mengalami
pergeseran kategori dalam proses penerjemahan. Analisis pada tingkat kata digunakan untuk
mengidentifikasi pergeseran kelas kata (class shiffy dan pergeseran intra-sistem (intra-system
shiff), analisis pada tingkat frasa dan kata digunakan untuk mengidentifikasi pergeseran unit (unzt
shif), sedangkan analisis pada tingkat kalimat digunakan untuk mengidentifikasi pergeseran
struktur (structure shifi). Satuan-satuan bahasa tersebut dipilih karena merupakan unit linguistik

yang menjadi objek analisis dalam teori pergeseran kategori Catford.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik membaca dan mencatat. Peneliti membaca
novel bahasa Arab beserta terjemahannya secara cermat, kemudian mengidentifikasi satuan-
satuan bahasa yang menunjukkan adanya pergeseran kategori. Data yang telah diidentifikasi
selanjutnya dicatat, diklasifikasikan berdasarkan jenis pergeseran kategori menurut Catford,
kemudian dianalisis dengan membandingkan bentuk bahasa sumber dan bahasa sasaran. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi data
yang mengandung pergeseran kategori. Selanjutnya, data disajikan berdasarkan jenis pergeseran,

yaitu pergeseran struktur, pergeseran kelas kata, pergeseran unit, dan pergeseran intra-sistem.
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Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan mengenai bentuk-bentuk pergeseran

kategori yang ditemukan beserta faktor kebahasaannya berdasarkan perspektif Catford.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pergeseran kategori dalam terjemahan novel Mamu Zein karya Moh. Said
Ramadhan Al Buthi
John Cunnison Catford membagi pergeseran kategori ke dalam empat jenis, yaitu
pergeseran struktur, kelas, unit, dan intra-sistem (Catford, 1965). Tabel berikut akan
menjelaskan secara garis besar pergeseran kategori beserta jenisnya yang peneliti temukan dalam

novel Mamu Zein dan novel terjemahannya.

Tabel Pergeseran kategori

Pergeseran tetjemahan Jenis pergeseran Bentuk pergeseran

Pergeseran kategori Pergeseran struktur Verba + nomina menjadi
Adverbia + nomina +

verba

Pergeseran kelas Nomina menjadi verba

Adjektiva menjadi verba

Pergeseran unit Kata menjadi frasa

Frasa menjadi kata

Pergeseran intra-sistem Bentuk jamak menjadi

bentuk tunggal

Tabel 2 menunjukkan bahwa pergeseran kategori dalam teori pergeseran terjemahan
menurut perspektif Catford terbagi menjadi empat jenis, yaitu pergeseran struktur, kelas, unit,
dan intra-sistem. Dalam penelitian ini ditemukan satu bentuk pergeseran struktur, tiga bentuk
pergeseran kelas, dua bentuk pergeseran unit, serta satu bentuk pergeseran intra-sistem.
Pergeseran struktur meliputi perubahan dari pola verba + nomina menjadi adverbia + nomina +
verba. Pada pergeseran kelas, xditemukan perubahan dari kelas nomina ke adjektiva, nomina ke
verba, serta adjektiva ke nomina. Adapun pergeseran unit mencakup perubahan dari unit kata
menjadi unit frasa dan dari unit frasa menjadi unit kata. Sementara itu, pergeseran intra-sistem
berupa perubahan dari bentuk jamak ke bentuk tunggal. Penjelasan lebih rinci mengenai
bentuk-bentuk pergeseran tersebut dipaparkan pada uraian berikut.

48



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 23 Issue 2 July 2026

A. Pergeseran Struktur
Pergeseran struktur umumnya terjadi akibat perubahan susunan gramatikal atau urutan
kata dalam suatu kalimat (Catford, 1965). Pada novel Mamu Zein beserta versi terjemahannya,
peneliti menemukan satu xdata xyang tergolong ke dalam pergeseran struktur, yaitu perubahan
dari pola verba + nomina menjadi pola adverbia + nomina + verba. Berikut merupakan contoh

data yang ditemukan dalam novel Mamu Zein dan terjemahannya:

1. Data (1a)
Teks bahasa sumber:
(Aimio VRoAC () S sin ol el Gl M e shad
Teks bahasa sasaran :

Semoga hatiku menjadi bening, agar tampak jelas dimataku seluruh rahasia

kehidupan (Al-Buthi, 1958, hal. 2)

Data (1a) menunjukkan adanya perubahan struktur kalimat dari bahasa Arab ke dalam

3 2

bahasa Indonesia. Pada bahasa sumber, frasa “C Al & si2s” diawalai oleh verba “si2s”,
kemudian diikuti oleh unsur nominal “_ s & 7. Dengan demikia, susunan utamanya berpola
verba + nomina. Sementara itu, dalam bahasa sasaran kalimat tersebut diterjemahkan menjadi
“semoga hatiku menjadi bening”. Berbeda dengan bahasa sumber, penerjemah mengawali

kalimat dengan adverbia “semoga”, kemudian diikuti nomina “hatiku” dan predikat “menjadi

bening”, sehingga pola kalimat berubah menjadi adverbia + nomina + verba.

Perubahan urutan unsur-unsur gramatikal tersebut menunjukkan bahwa struktur
sintaksis bahasa sumber tidak dipertahankan secara langsung dalam bahasa sasaran. Menurut
Catford, perubahan susunan unsur gramatikal antara bahasa sumber dan bahasa sasasran
termasuk ke dalam structure shift, yaitu perubahan yang terjadi pada struktur sintaksis tanpa
mengubah makna pokok yang disampaikan. Berdasarkan konsep tersebut, data (la) dapat

dikategorikan sebagai pergeseran struktur,

Pergeseran struktur pada data ini terjadi karena adanya perbedaan sistem sintaksis antara
bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Bahasa Arab lazim membentuk kalimat verbal dengan
mendahulukan predikat, sedangkan bahasa Indonesia lebih fleksibel dan dalam konteks tertentu
cenderung menggunakan unsur pengungkap sikap penutur, seperti “semoga”, untuk

menyampaikan makna harapan. Oleh karena itu, penerjemah tidak mempertahankan susunan
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kalimat bahasa Arab secara harfiah, tetapi menyesuaikannya dengan kaidah bahasa Indonesia

agar lebih alami dan mudah dipahami oleh pembaca.

Selain itu, penggunaan kata “semoga” juga berfungsi mempertahankan nuansa makna
yang terkandung dalam konteks kalimat. Meskipun unsur tersebut tidak muncul secara eksplisit
pada awal kalimat bahasa sumber, pemilihannya membantu menyampaikan maksud penulis
secara lebih komunikatif dalam bahasa sasaran. Dengan demikian, perubahan struktur yang
dilakukan penerjemah tidak mengubah makna pokok, melainkan merupakan bentuk

penyesuaian sintaksis untuk mencapai keberterimaan terjemahan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurmala dan Purba (Nurmala & Purba, 2017)
yang juga menemukan adanya pergeseran struktur sebagai akibat penyesuain pola sintaksis
bahasa sumber terhadap kaidah bahasa sasaran. Dalam penelitian tersebut, frasa bahasa Inggris “a
small house” yang berpola artikel + adjektiva + nomina diterjemahkan menjadi “sebuah rumah
kecil” yang berpola artikel + nomina + adjektiva. Meskipun pasangan bahasa yang dikaji
berbeda, yaitu bahasa Inggris-Indonesia, sedangkan penelitian ini mengkaji bahasa Arab-
Indonesia, keduanya menunjukkan bahwa perubahan struktur dilakukan untuk menghasilkan
terjemahan yang lebih alami tanpa memgubah makna yang terkandung dalam teks bahasa
sumber.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa data (1a) merupakan pergeseran
struktur menurut Catford karena terjadi perubahan susunan gramatikal dari pola verba + nomina
menjadi adverbia + nomina + verba. Pergeseran tersebut dilakukan sebagai bentuk penyesuaian
terhadap sistem sintaksis bahasa Indonesia sehingga terjemahan tetap mempertahankan makna

sekaligus mudah dipahami oleh pembaca.

a. Pergeseran kelas
Pergeseran kelas kata terjadi ketika padanan terjemahan dalam bahasa sasaran memiliki
kelas kata yang berbeda dari bahasa sumber (Catford, 1965). Pada novel Mamu Zein beserta
terjemahannya, peneliti xmenemukan lima data yang tergolong ke dalam pergeseran kelas
dengan tiga bentuk perubahan, yaitu pergeseran dari kelas nomina ke adjektiva, nomina ke
verba, serta adjektiva ke verba. Berikut merupakan satu data contoh yang ditemukan dalam

novel Mamu Zein dan terjemahannya:

1. Data (2a)

Teks bahasa sumber :

2 39yl ST g sl (A Bmio (VR0A (D)

50



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 23 Issue 2 July 2026

Teks bahasa sasaran :

Cerahkan mataku demi melihat bunga-bunga indah (Al-Buthi, 1958, hal. 1)

Data (2a) menunjukkan adanya pergeseran kelas kata pada unsur “.7.” yang
diterjemahkan menjadi “melihat” dalam bahasa sasaran. Berdasarkan kamus Al-Maany Arab-
Arab, “(1.” merupakan bentuk masdar mim dari verba “(f,” sehingga termasuk ke dalam
kategori zszm atau nomina (Sharia, n.d.). Dalam novel terjemahan, unsur tersebut dialihkan
menjadi kata “melihat”, yang berdasarkan KBBI termasuk ke dalam kelas kata verba (Bahasa),
n.d.).

Menurut Catford, class shifé terjadi apabila suatu unsur dalam bahasa sumber
diterjemahkan dengan kelas kata yang berbeda dalam bahasa sasaran. Berdasarkan konsep
tersebut, data (2a) termasuk pergeseran kelas kata karena terjadi perubahan dari nomina “7,.”

menjadi verba (melihat).

Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa penerjemah tidak mempertahankan bentuk
nominal bahasa Arab, melainkan mengalihkannya menjadi bentuk verbal yang lebih sesuai
dengan pola pengungkapan bahasa Indonesia. Apabila diterjemahkan secara harfiah sebagai
“pemandangan bunga-bunga indah”, konstruksi kalimat menjadi kurang alami dalam konsteks
kalimat sasaran. Oleh karena itu, penggunaan verba “melihat” membuat hubungan makna
antarklausa lebih jelas sekaligus menghasilkan terjemahan yang lebih komunikatit tanpa

mengubah pesan utama teks sumber.

2. Data (2b)
Teks bahasa sumber:
I eda e Bt LugsS Leils (8 Bmio () A0A (b))
Teks bahasa sasaran:

Beri aku cawan berisi ketenangan (Al-Buthi, 1958, hal. 2)

3

Data (2b) menunjukkan adanya pergeseran kelas kata pada kata “icx.”. Berdasarkan
kamus Al-Maany, kata tersebut merupakan zsim mat’ul muannats yang berasal dari verba “¢ 5,
sehingga termasuk kategori nomina dalam tata bahasa Arab (Sharia, n.d.). dalam novel
terjemahan, kata tersebut dialithkan menjadi “berisi”, yang menurut KBBI termasuk kategori

verba (Bahasa), n.d.).

Perubahan kategori dari nomina menjadi verba tersebut merupakan class shift

sebagaimana yang dikemukakan oleh Catford, yaitu perubahan kelas kata antara bahasa sumber
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dan bahasa sasaran. Dengan demikian, penerjemahan “icx” menjadi “berisi” dapat

dikategorikan sebagai pergeseran kelas kata dari nomina ke verba.

Pergeseran ini memperlihatkan bahwa penerjemah lebih mengutamakan keberterimaan
dalam bahasa Indonesia daripada mempertahankan bentuk nominal bahasa Arab. Dalam bahasa
Indonesia, penggunaan verba “berisi” lebih lazim digunakan untuk menerangkan keadaan
sebuah benda, sehingga frasa “cawan berisi ketenangan” terdengan lebih alami dibandingkan
apabila diterjemahkan dengan mempertahankan bentuk nominal bahasa sumber. Oleh karena
itu, perubahan kelas kata tersebut tidak mengubah makna pokok, tetapi berfungsi

menyesuaikan struktur bahasa sasaran agar mudah dipahami pembaca.

3. Data (2¢)
Teks bahasa sumber :
(bodl) Al dl (ans slad) Laady Gaomall Lagle 3 515 &) csladl s 3 3ialad) Ul Bl ey, 3 WS
(V+ dmip (VY 90A
Teks bahasa sasaran :
Keindahan itu masith ditambah gunung-gemunung yang menjulang tinggi ke langit,

kukuh dan menakjubkan dengan pesona hijau (Al-Buthi, 1958, hal. 4)

Pada data (2¢), kata “C.~s” mengalami pergeseran kelas kata. Berdasarkan kamu Al-

13 bR

Maany, “C.a” merupakan bentuk iszm fa’i] yang berasal dari akar kata “Coe”, sehingga
termasuk kategori nomina dalam tata bahasa Arab (Sharia, n.d.). Dalam novel terjemahan, kata
tersebut diterjemahkan menjadi “menakjubkan”, yang menurut KBBI berkategori verba

(Bahasa), n.d.).

Perubahan kategori dari nomina menjadi verba tersebut menunjukkan adanya
pergeseran kelas kata (class shiff) sebagaimana dijelaskan Catford. Pergeseran ini terjadi karena
kelas kata yang digunakan dalam bahasa sasaran berbeda dengan kelas kata pada bahasa sumber,

meskipun makna yang disampaikan tetap dipertahankan.

Penggunaan kata “menakjubkan” menunjukkan bahwa penerjemah lebih menyesuaikan
cara pengungkapan dengan pola bahasa Indonesia. Alih-alih mempertahankan bentuk nomina
bahasa Arab, penerjemah memilih bentuk verbal yang lebih lazim digunakan untuk
menggambarkan sifat atau keadaan objek dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, hasil
terjemahan menjadi lebih mengalir, mudah dipahami, dan tetap mampu menyampaikan kesan

kekaguman yang terkandung dalam bahasa sumber.
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Temuan mengenai pergeseran kelas kata pada data (2a), (2b), dan (2¢) sejalan dengan
penelitian Anis dan Istiqomah (Anis & Istiqgomah, 2021). Dalam penelitian tersebut ditemukan
perubahan kelas kata dari nomina “ .8 menjadi verba “dianyam” dalam bahasa Indonesia.
Meskipun pasangan bahasa dan objek kajiannya berbeda, kedua penelitian menunjukkan bahwa
perubahan kelas kata dilakukan sebagai bentuk penyesuaian terhadap sistem gramatikal bahasa

sasaran sehingga menghasilkan terjemahan yang lebih alami.

Berdasarkan analisis ketiga data tersebut, seluruh data menunjukkan pola pergeseran
yang sama, yaitu nomina dalam bahasa Arab berubah menjadi verba dalam bahasa Indonesia.
Pergeseran tersebut memperlihatkan bahwa penerjemah tidak selalu mempertahankan kategori
gramatikal bahasa sumber, tetapi menyesuaikannya dengan kaidah bahasa Indonesia agar pesan
tersampaikan secara lebih komunikatif tanpa mengurangi makna yang terkandung dalam teks
sumber. Dengan demikian, temuan penelitian ini mendukung pendapat Catford bahwa class
shift merupakan salah satu bentuk pergeseran terjemahan yang muncul akibat perbedaan sistem

gramatikal antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.

4. Data (2d)
Teks bahasa sumber:
(Vaoh «bosd)) Fla oy 6l8 om0 s O 501 23 S
Teks bahasa sasaran:
Dari kejauhan istana yang ditempati pageran Zainuddin terlihat bagai menara menjulang

lazimnya istana-istana pang eran lain (Al-Buthi, 1958)

Data (2d) menunjukkan adanya pergeseran kelas kata pada penerjemahan kata “ "
menjadi “menjulang”. Berdasarkan kamus Al-Maany, “ i” merupakan zszm fa’il yang berasal
dari verba “Jw” sehingga termasuk katagori isim dalam tata bahasa Arab (Sharia, n.d.). Akan
tetapi, dalam konteks kalimat “ jsts -, 41, kata “ p»” berkedudukan sebagai naat (sifat) yang
menerangkan nomina “z,”. Oleh karena itu, berdasarkan fungsi sintaksisnya, kata tersebut

dianalisis sebagai adjektiva.

Dalam novel terjemahan, kata “ " dialihkan menjadi “menjulang”. Berdasarkan
KBBI, kata “menjulang” termasuk kategori verba (Bahasa), n.d.). Dengan demikian, terjadi

perubahan kelas kata dari adjektiva pada bahasa sumber menjadi verba pada bahasa sasaran.

Menurut Catford, class shift terjadi apabila padanan terjemahan berada pada kelas kata

yang berbeda dari unsur pada bahasa sumber. Berdasarkan konsep tersebut, perubahan “ ps”
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yang berfungsi sebagai adjektiva menjadi “menjulang” yang berkategori verba merupakan

bentuk pergeseran kelas kata.

Pergeseran 1ni menunjukkan bahwa penerjemah tidak mempertahankan bentuk
adjektiva bahasa sumber, melainkan memilih bentuk verbal yang lebih sesuai dengan pola
deskripsi dalam bahasa Indonesia. Apabila diterjemahkan secara harfiah menjadi “menara yang
besar”atau “menara yang dahsyat”, nuansa visual yang ingin dibangun dalam teks sumber tidak
tersampaikan secara optimal. Sebaliknya, penggunaan kata “menjulang” memberikan gambaran
yang lebih konkret mengenai tinggi dan kemegahan menara sehingga efek deskriptif yang
dihasilkan terasa lebih hidup bagi pembaca bahasa Indonesia. Dengan demikian, perubahan
kelas kata tersebut dilakukan wuntuk meningkatkan keberterimaan terjemahan tanpa

menghilangkan makna utama yang terkandung dalam teks sumber.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Salimova dan Malik (Salimova & Malik, 2020)
yang juga menemukan adanya pergeseran kelas kata dari adjektiva menjadi verba pada
penerjemahan kata ““,.:)” menjadi “terkenal”. Meskipun objek kajian dan pasangan bahasa
yang dianalisis berbeda, kedua penelitian menunjukkan bahwa perubahan kelas kata dilakukan
sebagai bentuk penyesuaian terhadap sistem gramatikal bahasa sasaran sehingga menghasilkan

terjemahan yang lebih alami.

B. Pergeseran Unit
Pergeseran unit xmerujuk pada perubahan tingkatan satuan bahasa dalam proses
penerjemahan, yaitu perubahan dari satuan bahasa pada bahasa sumber ke satuan bahasa pada
bahasa sasaran, seperti perubahan dari kata menjadi frasa maupun dari frasa menjadi klausa
(Catford, 1965). Pada novel Mamu Zein beserta versi terjemahannya, peneliti menemukan
lima data yang tergolong ke dalam pergeseran unit, dengan bentuk perubahan dari tingkat kata
ke frasa serta dari tingkat frasa ke kata. Bertkut merupakan satu contoh data yang peneliti

temukan dalam novel Mamu Zein dan terjemahannya:

1. Data (3a)
Teks bahasa sumber :
(Va0A o bol) Al 3 sl sadl LIX gl oldd e Lgiiel £
Teks bahasa sasaran :

Biarkan kureguk dari cawan berkilau intan permata itu seteguk demi seteguk (Al-

Buthi, 1958)
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Data (3a) menunjukkan adanya pergeseran unit pada frasa “cl.,ss” oz’ yang
diterjemahkan menjadi “cawan”. Dalam bahasa Arab, “cl.,s57eus” merupakan satuan frasa, yang
tersusun atas nomina “ls” sebagal mudhaf dan “cl.,s” sebagai mudhaf ilaih sehingga
membentuk satu kesatuan makna. Adapun dalam bahasa sasaran, frasa tersebut diterjemahkan

: 13 2
menjadi “cawan”, yang merupakans atuan kata.

Perubahan dari satuan frasa menjadi satuan kata tersebut menunjukkan adanya
pergeseran unit. Menurut Catford, unit shift merupakan perubahan tingkat satuan bahasa,
misalnya dari morfem menjadi kata, kata menjadi frasa, atau sebaliknya. Berdasarkan konsep
tersebut, perubahan “sl.5 s’ yang berupa frasa menjadi “cawan” yang berupa kata, masuk ke

dalam kategori pergeseran unit.

Pergeseran ini menunjukkan bahwa penerjemah tidak mempertahankan seluruh unsur
pembentuk frasa pada bahasa sumber. Unsur “Ls” yang secara leksikal bermakna bibiratau teps
tidak dialihkan secara eksplisit ke dalam bahasa sasaran, sedangkan unsur “sL.,s™ diterjemahkan
menjadi “cawan”. Meskipun terjadi penyederhanaan bentuk, makna utama yang ingin
disampaikan, yaitu objek tempat minuman, tetap dapat dipahami oleh pembaca bahasa sasaran.
Dengan demikian, penerjemah lebih mengutamakan keberterimaan dan kealamian ungkapan

dalam bahasa Indonesia daripada mempertahankan seluruh unsur leksikal bahasa sumber.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Makrifah dan Fauzi (Makrifah & Fauzi, 2020)
yang juga menemukan adanya pergeseran unit dari frasa menjadi kata, yaitu pada penerjemahan
frasa .4 ac;” menjadi “daging”. Meskipun pasangan bahasa dan objek kajiannya berbeda, kedua
penelitian menunjukkan bahwa pergeseran unit dilakukan sebagai bentuk penyesuaian tingkat

satuan bahasa agar hasil terjemahan lebih efektif dan mudah dipahami.

Berdasarkan analisis tersebut, data (3a) menunjukkan adanya pergeseran unit dari “frasa”
dalam bahasa sumber menjadi “kata” dalam bahasa sasaran. Pergeseran ini memperlihatkan
bahwa penerjemah menyesuaikan tingkat satuan bahasa sesuai dengan karakteristik bahasa

Indonesia tanpa menghilangkan makna pokok yang hendak disampaikan.

2. Data (3b)

Teks bahasa sumber:

(VAo ¢ boadl) AT 21 15T 8 g8l 2yl S gsS i n Lgtil ¢

Teks bahasa sasaran:
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Biarkan kureguk dari cawan berkilau intan permata itu seteguk demi seteguk (Al-

Buthi, 1958)

Data (3b) menunjukkan adanya pergeseran unit pada kata “; 2,47 yang diterjemahkan
menjadi frasa “intan permata” Berdasarkan kamus Al-Maany Arab-Arab, kata “sa.”
merupakan bentuk muannats dari ““ 2,21 (Sharia, n.d.). Adapun dalam kamus Al-Maany Arab—

Indonesia, kata tersebut memiliki beberapa padanan, seperti “perhiasan”, “permata”, dan “batu

)

berharga” (Sharia, n.d.). Namun, dalam novel terjemahan Mamu Zein, penerjemah memilih

padanan “intan permata”, yang secara gramatikal berupa frasa nominal.

Menurut Catford, unit shift terjadi apabila terdapat perubahan tingkat satuan bahasa
antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, misalnya dari kata menjadi frasa atau sebaliknya.
Berdasarkan konsep tersebut, data (3b) termasuk pergeseran unit karena satuan bahasa pada
bahasa sumber berupa kata, sedangkan padanannya dalam bahasa sasaran direalisasikan sebagai

frasa.

Pergeseran ini menunjukkan bahwa penerjemah tidak sekadar mencari padanan leksikal
yang setara, tetapi juga berusaha mempertahankan kesan estetis yang dibangun dalam teks
sumber. Penggunaan frasa “intan permata” memberikan gambaran yang lebih kaya dan puitis
dibandingkan apabila hanya diterjemahkan menjadi “permata”. Dengan demikian, perluasan
dari kata menjadi frasa berfungsi memperkuat nuansa keindahan yang ingin disampaikan
pengarang sekaligus menghasilkan terjemahan yang lebih ekspresif bagi pembaca bahasa

Indonesia.

3. Data (3¢)
Teks bahasa sumber:
(VaoA ¢ bsll) Ol dis Sy W) (53155 (g0 of B9dd Lkl
Teks bahasa sasaran:
Biarkan aku meminumnya agar gelora kegembiraan membangkitkan hatiku yang

terlelap tidur dan menyingkap tabir penghalang akalku nan gelisah (Al-Buthi, 1958)

Data (3c) menunjukkan adanya pergeseran unit pada kata “;.e” yang diterjemahkan
menjadi frasa “gelora kegembiraan”. Berdasarkan kamus Al-Maany Arab-Indonesia, kata “s525”

memiliki beberapa padanan makna, antara lain“perasaan sangat gembira”, “kegembiraan”, dan

’

“terpesona” (Sharia, n.d.). Akan tetapi, penerjemah tidak memilih salah satu padanan leksikal

tersebut secara langsung, melainkan menerjemahkannya menjadi frasa “gelora kegembiraan”.
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Menurut Catford (1965), unit shift merupakan perubahan tingkat satuan bahasa dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran, misalnya dari kata menjadi frasa atau sebaliknya. Berdasarkan
konsep tersebut, data (3c) termasuk pergeseran unit karena satuan bahasa pada bahasa sumber

berupa kata, sedangkan dalam bahasa sasaran direalisasikan sebagai frasa.

Pergeseran ini menunjukkan bahwa penerjemah tidak hanya mengalihkan makna
leksikal kata “s.25”) tetapi juga berusaha mempertahankan nuansa emosional yang terkandung

dalam teks sastra. Apabila diterjemahkan hanya sebagai “kegembiraan”, makna tersebut

memang masih dapat dipahami, tetapi intensitas emosional yang ingin dibangun pengarang
menjadi kurang terasa. Oleh karena itu, frasa “gelora kegembiraan” dipilith untuk
menghadirkan kesan emosi yang lebih kuat sehingga efek estetis dalam bahasa sumber tetap

dapat dirasakan oleh pembaca bahasa Indonesia.

4. Data (3d)
Teks bahasa sumber:
(VAOA ¢ bl pndly bl odin BUST g0 |oaia OF sd
Teks bahasa sasaran:

Semoga lenyaplah wujud kasar yang membungkus jasadku (Al-Buthi, 1958)

Data (3d) menunjukkan adanya pergeseran unit pada kata “asus™ yang diterjemahkan
menjadi frasa “wujud kasar”. Berdasarkan kamus Al-Maany Arab-Indonesia, kata “asus™

memiliki makna seperti “kepadatan”, “ketebalan”, “kelebatan”, “intensitas”, dan “konsistensi”

’

(Sharia, n.d.). Namun, penerjemah memilih padanan “wujud kasar” yang berupa frasa nominal.

Menurut Catford, perubahan tingkat satuan bahasa dari kata menjadi frasa merupakan
bentuk wnit shifi. Oleh karena itu, data (3d) termasuk pergeseran unit karena satuan bahasa pada

bahasa sumber berupa kata, sedangkan pada bahasa sasaran direalisasikan sebagai frasa.

Pergeseran tersebut memperlihatkan bahwa penerjemah lebih mengutamakan
penyampaian makna sesuai konteks daripada mempertahankan padanan leksikal secara harfiah.
Dalam konteks kalimat ini, kata “wis™ tidak merujuk pada kepadatan dalam pengertian fisik,
melainkan menggambarkan sifat material atau keadaan jasmani yang membungkus manusia.

Oleh sebab itu, frasa “wujud kasar” dipilih agar makna metaforis yang dimaksud penulis dapat

dipahami secara lebih jelas oleh pembaca bahasa Indonesia.

5. Data (3e)

Teks bahasa sumber :
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(VoA ¢ Lsd) 3L odn ylpwl ge plel shdy (LA 5o s
Teks bahasa sasaran:
Semoga hatiku menjadi bening, agar tampak jelas di mataku seluruh rahasia

kehidupan (Al-Buthi, 1958)

Data (3e) menunjukkan adanya pergeseran unit pada kata “, .7 yang diterjemahkan
menjadi frasa “seluruh rahasia”. Berdasarkan kamus Al-Maany Arab-Arab, kata *“,.{"

113

merupakan bentuk jamak dari “;.” (Sharia, n.d.), sedangkan dalam kamus Al-Maany Arab-
Indonesia padanannya adalah “rahasia” dan “mister1” (Sharia, n.d.). Dalam novel

terjemahannya, penerjemah memilih frasa “seluruh rahasia”.

Berdasarkan pendapat Catford, perubahan dari satu kata menjadi frasa merupakan
bentuk wunit shifi. Berdasarkan konsep tersebut, data (3e) termasuk pergeseran unit karena satuan
bahasa pada bahasa sumber berupa kata, sedangkan dalam bahasa sasaran direalisasikan sebagai

frasa.

Penambahan  unsur  “seluruh” menunjukkan bahwa penerjemah  berupaya
mempertahankan makna kolektif yang terkandung dalam bentuk jamak “,.{". Bahasa Arab
menandai makna jamak melalui perubahan bentuk morfologis kata, sedangkan dalam bahasa
Indonesia makna tersebut sering kali diperjelas melalui penambahan unsur leksikal, seperti
“seluruh”. Oleh karena itu, penggunaan frasa “seluruh rahasia” membuat makna plural pada

bahasa sumber tetap tersampaikan secara alami kepada pembaca bahasa Indonesia.

Pergeseran unit yang ditemukan pada data (3b), (3¢), (3d), dan (3e) juga ditemukan
dalam penelitian Salimova dan Malik (Salimova & Malik, 2020). Dalam penelitian tersebut, kata
“ La” diterjemahkan menjadi frasa “terima kasih”, sehingga terjadi perubahan satuan bahasa
dari kata menjadi frasa. Meskipun pasangan bahasa yang dikaji berbeda, kedua penelitian
menunjukkan bahwa pergeseran unit merupakan salah satu strategi penerjemahan yang
digunakan untuk menyesuaikan perbedaan sistem bahasa sumber dan bahasa sasaran tanpa

menghilangkan makna yang ingin disampaikan.

Berdasarkan keempat data tersebut, seluruhnya menunjukkan pola yang sama, yaitu
pergeseran unit dari kata menjadi frasa. Namun, alasan terjadinya pergeseran pada masing-
masing data tidak sepenuhnya sama. Pada data (3b), pergeseran dilakukan untuk memperkuat
nuansa estetis melalul penggunaan frasa “intan permata”. Pada data (3c), frasa “gelora

113

kegembiraan” dipilih untuk mempertegas intensitas emosi yang dikandung kata “:,2”. Pada

data (3d), frasa “wujud kasar” digunakan agar makna metaforis dalam konteks filosofis lebih
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mudah dipahami oleh pembaca bahasa sasaran. Adapun pada data (3e), penambahan unsur

“seluruh” berfungsi mempertahankan makna jamak yang terdapat pada kata *,,.1".

Dengan demikian, pergeseran unit yang ditemukan dalam penelitian ini tidak hanya
menunjukkan perubahan tingkat satuan bahasa dari kata menjadi frasa sebagaimana
dikemukakan Catford (1965), tetapi juga memperlihatkan bahwa perubahan tersebut
merupakan strategi penerjemahan untuk mempertahankan makna, memperjelas informasi,
menghadirkan efek stilistika, serta menghasilkan terjemahan yang lebih alami dan komunikatif

dalam bahasa Indonesia.

C. Pergeseran intra-sistem
Pergeseran ini terjadi akibat perbedaan xsistem tata bahasa pada kedua bahasa yang
terlibat, meskipun keduanya memiliki padanan makna yang setara (Catford, 1965). Pada novel
Mamu Zein beserta versi terjemahannya, peneliti menemukan tiga data yang termasuk ke
dalam jenis pergeseran intra-sistem, yaitu perubahan dari bentuk jamak menjadi bentuk
tunggal. Berikut merupakan satu contoh data yang ditemukan dalam novel Mamu Zein dan

terjemahannya:

1. Data (4a)
Teks bahasa sumber:
(VaoA « bsdl) dal o el a8y 50
Teks bahasa sasaran:

Lazimnya istana-istana pangeran lain (Al-Buthi, 1958)

Data (4a) menunjukkan adanya pergeseran intra-sistem pada kata .97 yang
diterjemahkan menjadi “pangeran” (Al-Buthi, 2019). Berdasarkan kamus Al-Maany Arab-
Arab, kata “..8”" merupakan bentuk jamak taksir dari kata ““,.¥” (Sharia, n.d.). Dalam novel
terjemahan, kata tersebut dipadankan menjadi “pangeran” tanpa penanda jamak secara

morfologis.

Menurut Catford (1965), intra-system shift terjadi apabila bahasa sumber dan bahasa
sasaran memiliki sistem gramatikal yang sepadan, tetapi realisasi bentuk gramatikalnya berbeda.
Dalam data ini, bahasa Arab menandai makna jamak melalui bentuk jamak taksir, sedangkan

bahasa Indonesia tidak selalu mewujudkan makna jamak melalui perubahan bentuk kata.

Pada kalimat terjemahan, makna jamak pada “..4 tetap dapat dipahami meskipun

diterjemahkan sebagai “pangeran”. Hal ini karena unsur “istana-istana” telah menunjukkan
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bahwa yang dimaksud bukan satu pangeran, melainkan beberapa pangeran. Dengan demikian,
penerjemah tidak perlu menerjemahkannya menjadi “pangeran-pangeran”, karena bentuk

tersebut justru terdengar kurang alami dalam konstruksi bahasa Indonesia.

Oleh karena itu, data (4a) dapat dikategorikan sebagai pergeseran intra-sistem, yaitu
perubahan cara merealisasikan makna jamak dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Pergeseran
ini menunjukkan bahwa penerjemah lebih mengutamakan keberterimaan dan kealamian

struktur bahasa sasaran tanpa menghilangkan makna plural yang terdapat dalam bahasa sumber.

2. Data (4b)
Teks bahasa sumber:
(V0N ¢ bsdl) polydly sbmall Cile s Chmlas Ll Oy O UiL
Teks bahasa sasaran:

Di dalamnya terdapat museum yang memajang beragam barang mahal dan antik (Al-

Buthi, 1958)

13

Data (4b) menunjukkan adanya pergeseran intra-sistem pada kata “_i~.”. Berdasarkan

113 13 >

kamus A/-Maany, kata “_i~t” merupakan bentuk jamak taksir dari kata “ -2’ yang berarti
“museum” (Sharia, n.d.). Dalam novel terjemahan, kata tersebut diterjemahkan menjadi

“museum”, yaitu bentuk tunggal dalam bahasa Indonesia (Al-Buthi, 2019).

Menurut Catford (1965), intra-system shift terjadi ketika bahasa sumber dan bahasa
sasaran memiliki sistem gramatikal yang sepadan, tetapi penerjemah memilih bentuk yang
berbeda karena mengikuti kaidah sistem bahasa sasaran. Salah satu sistem yang sering mengalami
pergeseran ialah sistem jumlah, seperti perubahan dari bentuk jamak menjadi bentuk tunggal

atau sebaliknya.

Pada data ini, bentuk jamak “_i-w.” tidak dipertahankan sebagai bentuk jamak secara
eksplisit dalam bahasa Indonesia. Penerjemah menggunakan bentuk tunggal “museum”, tetapi
makna jamaknya tetap dapat dipahami melalui konteks kalimat, yaitu keberadaan berbagai
benda yang dipamerkan di dalam museum tersebut. Pilithan ini menunjukkan penyesuaian
terhadap sistem bahasa Indonesia yang tidak selalu mengharuskan penandaan jamak secara

morfologis apabila makna jamak sudah dapat dipahami dari konteks.

Dengan demikian, data (4b) dapat dikategorikan sebagai pergeseran intra-sistem, yaitu
perubahan dari bentuk jamak dalam bahasa Arab menjadi bentuk tunggal dalam bahasa
Indonesia tanpa mengubah makna yang disampaikan. Pergeseran ini dilakukan agar hasil

terjemahan lebih alami dan sesuai dengan kaidah bahasa sasaran.
60



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 23 Issue 2 July 2026

Berdasarkan analisis terhadap data (4a) dan (4b), kedua data tersebut menunjukkan
adanya pergeseran intra-sistem sebagaimana dikemukakan oleh Catford. Pergeseran ini terjadi
karena bahasa Arab dan bahasa Indonesia sama-sama memiliki sistem penandaan jumlah, yaitu
bentuk tunggal dan jamak. Akan tetapi, kedua bahasa memiliki kaidah yang berbeda dalam
merealisasikan sistem tersebut sehingga penerjemah tidak selalu mempertahankan bentuk

gramatikal bahasa sumber secara langsung dalam bahasa sasaran.

Pada data (4a), kata “..9” yang merupakan bentuk jamak diterjemahkan menjadi
“pangeran”, sedangkan pada data (4b), kata “Li~.” yang juga berbentuk jamak diterjemahkan
menjadi “museum”. Dalam kedua data tersebut, bentuk jamak bahasa Arab dialihkan menjadi
bentuk tunggal dalam bahasa Indonesia. Meskipun demikian, perubahan tersebut tidak
menyebabkan hilangnya makna jamak karena konteks kalimat masih memberikan informasi

bahwa yang dimaksud adalah lebih dari satu pangeran dan lebih dari satu museum.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penerjemah tidak berorientasi pada
kesepadanan bentuk gramatikal, melainkan pada penyampaian makna yang alami sesuai dengan
sistem bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, penanda jamak tidak selalu diwujudkan
melalui bentuk kata, melainkan dapat dipahami melalui konteks atau unsur lain dalam kalimat.
Oleh karena itu, penggunaan bentuk tunggal “pangeran” dan “museum”tetap dapat diterima

oleh pembaca tanpa menimbulkan perubahan makna yang signifikan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa pergeseran intra-sistem merupakan konsekuensi
dari perbedaan sistem gramatikal antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Bahasa Arab
memiliki sistem morfologi yang secara eksplisit membedakan bentuk tunggal dan jamak melalui
perubahan bentuk kata, sedangkan bahasa Indonesia cenderung lebih fleksibel dalam menandai
jumlah. Akibatnya, penerjemah melakukan penyesuaian terhadap sistem bahasa sasaran agar
hasil terjemahan terdengar lebih alami, mudah dipahami, dan tetap mempertahankan pesan

yang terkandung dalam teks sumber.

Dengan demikian, data (4a) dan (4b) membuktikan bahwa pergeseran intra-sistem
dalam penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia tidak semata-mata merupakan perubahan
bentuk gramatikal, tetapi juga merupakan strategi penerjemahan untuk menyesuaikan

perbedaan sistem kebahasaan kedua bahasa tanpa mengurangi kesepadanan makna.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Mamu Zein karya Muhammad Said
Ramadhan Al-Buthi beserta terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan perspektif
John Cunnison Catford, dapat disimpulkan bahwa proses penerjemahan dalam novel tersebut
menunjukkan adanya pergeseran kategori (category shiffy yang meliputi pergeseran struktur
(structure shift), pergeseran kelas kata (class shifi), pergeseran unit (unit shiff), dan pergeseran
intra-sistem (Zntra-system shiff). Di antara keempat jenis tersebut, pergeseran kelas kata dan
pergeseran unit merupakan bentuk pergeseran yang paling dominan, sedangkan pergeseran

struktur dan pergeseran intra-sistem ditemukan dalam jumlah yang lebih sedikit.

Pergeseran struktur terjadi karena adanya penyesuaian susunan unsur sintaksis bahasa
Arab terhadap pola sintaksis bahasa Indonesia sehingga menghasilkan konstruksi yang lebih
sesuai dengan kaidah bahasa sasaran. Pergeseran kelas kata ditandai oleh perubahan kategori
gramatikal, seperti nomina menjadi adjektiva, nomina menjadi verba, dan adjektiva menjadi
verba, sebagai bentuk penyesuaian terhadap sistem leksikal bahasa Indonesia. Selanjutnya,
pergeseran unit muncul melalui perubahan tingkatan satuan bahasa, baik dari frasa menjadi kata
maupun dari kata menjadi frasa, sedangkan pergeseran intra-sistem tampak pada perubahan
bentuk jamak bahasa Arab menjadi bentuk tunggal dalam bahasa Indonesia sebagai konsekuensi

dari perbedaan sistem gramatikal kedua bahasa.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pergeseran kategori dalam penerjemahan bukan
merupakan penyimpangan terhadap bahasa sumber, melainkan strategi linguistik yang
diperlukan untuk menjembatani perbedaan sistem kebahasaan bahasa Arab dan bahasa
Indonesia. Dalam banyak data, penerjemah tidak mempertahankan bentuk gramatikal bahasa
sumber secara harfiah, tetapi melakukan penyesuaian bentuk agar makna, fungsi, dan
keterbacaan teks tetap terjaga dalam bahasa sasaran. Dengan demikian, keberhasilan
penerjemahan karya sastra tidak hanya ditentukan oleh ketepatan pengalihan makna, tetapi juga
oleh kemampuan penerjemah menyesuaikan bentuk bahasa dengan kaidah bahasa sasaran

sehingga menghasilkan terjemahan yang alami dan komunikatif.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori category shifé yang
dikemukakan oleh Catford dalam menganalisis penerjemahan karya sastra Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Temuan penelitian ini juga memperkaya kajian empiris mengenai penerapan teori
Catford pada pasangan bahasa Arab—Indonesia yang hingga saat ini masih relatif terbatas

dibandingkan dengan pasangan bahasa lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
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bukti bahwa konsep pergeseran kategori Catford masih memiliki daya jelas yang kuat untuk
menjelaskan berbagai bentuk perubahan linguistik yang muncul dalam proses penerjemahan
karya sastra. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penerjemah, mahasiswa, maupun peneliti di bidang penerjemahan bahasa Arab dalam
memahami bentuk-bentuk pergeseran kategori yang muncul akibat perbedaan sistem
kebahasaan kedua bahasa. Pemahaman terhadap berbagai jenis pergeseran tersebut diharapkan
dapat membantu menghasilkan terjemahan yang tidak hanya akurat dari segi makna, tetapi juga

berterima dan alami bagi pembaca bahasa Indonesia.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis pergeseran kategori berdasarkan teori Catford
dalam satu karya sastra. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian pada aspek lain, seperti kesepadanan makna, strategi penerjemahan,
teknik penerjemahan, maupun pendekatan pragmatik dan semantik. Selain itu, penelitian
berikutnya juga dapat menggunakan korpus karya sastra Arab yang lebih beragam atau
membandingkan beberapa teori penerjemahan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai fenomena penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
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